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MOTTO 
 
 وَ َْيَرّْ ش وََا َل وَ َش ََ َـ ّْ ش وَ َْرَهْ ّش وََا َل وَ وَِٰللّش وَ َِئ وَ َاعَ  وَش ْوَلُّل ِـ ُت وََا  وَشُْلنَم وَ ش وََنْيِذهّْش وَاَرَُّياَ وَ
  ي
 وَ ِْرِّب هْ  وَْن ِّم وَ الًَْضف وََنُْلَغتََْبي وَ َش ََ َـ ّْ ش وََتْيَبّْ ش وََنْي ِّم وَ
  ش وَ وَ َا َل َوَِيئ وَ  ََلًقّْ ش وََا َل
 وَ ْوََنش وَ ٍَْلق وَُن وَ َانَ  وَ ُْكهْنَم ِْجَي وََا َل وَ ؕوَشُْلياَطْصَاف وَ ُْتَْلل َـ  وََشِذشَل وَ ؕوَاانشَلْض َِل
 وَ ِ ِّبّْ ش وََىلَع وَشُْلنَلَاَعتَل ۘوَ وَشُْلَيتَْعت وََْنش وَ ِش ََ َـ ّْ ش وَِيِجْسَمّْ ش وَِنَع وَ ُْكْلُّيَص
 ُوَيْيِيَ  وَ وََٰللّش وَ هْنِش وَ ؕوَ وََٰللّش وَشُلقهْتشَل ۖوَ وَِنشَلُْيعّْ شَل وَ ِْث ِْا ش وََىلَع وَشُْلنَلَاَعت وََا َل ۖوَ وَى وَ لْقهْتّشَل
 ِوَبَاقِعّْ ش 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar kesucian 
Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 
mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan 
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu 
kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.  
[QS. Al-Ma'idah: Ayat 2] 
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 ABSTRAK  
Desi Kusumaning Ratri, (133131056) Evaluasi Pembelajaran Anak 
Berkebutuhan   Khusus di TK  Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini,Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta,  
Pembimbing Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata kunci: Evaluasi pembelajaran dan Anak berkebutuhan khusus 
 Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya optimalisasi pada strategi 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran masih terdapat 
penyamaan antara anak berkebutuhn khusus dengan anak umum lainya. 
Kurangnya optimal dalam perencanaan evaluasi pembelajaran juga 
berpengaruh pada perkembangan pembelajaran. Tujuan penelitan ini adalah 
untuk mengetahui evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus di TK 
Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif, di TK Aisyiyah 
Kampung Sewu 1 Surakarta pada bulan September 2017. Subjek dalam 
penelitian ini guru kelas kelompok bermain, sedangkan informan  Kepala TK 
Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta dan anak berkebutuhan khusus. Data di 
peroleh dengan observasi wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsaraan data di peroleh dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Data dianalisis dengan model interaktif, yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan 
khusus masih kurang maksimal. Terihat pada perencanaan pembelajaran yang 
dibuat hanya untuk anak umum saja, pelaksanaan pembelajaran di lapangan 
antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal sama, tidak ada 
perbedaan. Begitu juga dengan penilaian, yang juga disamakan dengan 
standar tingkat pencapaian perkembangan anak normal. Hal ini akan menjadi 
fatal ketikan pembelajaran anak berkebutuhan khusus dengan anak normal 
disamakan tingkat pencapaian perkembangan nya. bagi sekolah yang 
menerima anak berkebutuhan khusus harus dipersiapkan terlebih dahulu. 
perkembangan pembelajaran jika tidak sesuai dengan standar anak 
berpengaruh besar pada perkemangan anak berkebutuhan khusus Terutama 
kurikulum dan pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus.  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 Pendidikan anak usia dini sebagaimana yang tercantum dalam 
undang undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu uapya pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 Batasan lain mengenai usia dini pada anak berdasarkan 
psikologi perkembangan yaitu antara usia 0-8 tahun. Di samping istilah 
pendidikan anak usia dini terdapat pula tertimologi pengembangan anak usia 
dini yaitu upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan atau pemerintah untuk 
membantu anak usia dini dalam mengembangkan potensinya secara holistic, 
baik aspek pendidikan, gizi, maupun kesehaan 
 Undang – undang sidiknas Tahun 2003 pasal 28 manyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal (Taman Kanak Kanak, Raudatul Atfal, atau bentuk lain 
yang sederajat), jalur pendidikan non formal (Kelompok Bermain, Taman 
Penitipan Anak, atau bentuk lainya yang sederajat) dan jalur pendidikan 
informal yang berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselengarakan oleh lingkungan. Pendidikan prasekolah telah diakui sebagai 
bagian dari pendidikan sepanjang hayat. Hal yang sama juga diungkapkan 
oleh Worth, W.H. (Croley, A.J., 43) yang mengemukakan bahwa pendidikan 
tidak boleh menolak anak di bawah umur 6 tahun dan menganjurkan 
pendidikan anak – anak awal yang di sebut “early ed”. Ia mengumukakan 
tiga tujuan pokok “early ed”, yang meliputi perlengkapan stimulus, 
membantu pemahaman identifikasi, dan menciptakan pengalaman sosialisasi 
yang tepat. 
 Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. selalu menunjukan pada 
ketidak mampuan mental, emosi atau fisik. Anak dengan kebutuhan khusus 
adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan/ penyimpagan (fisik, 
mental intelektual, sosial, dan emosional) dalam proses pembentukanya 
dibandingkan dengan anak-anak lainya sesuai sehingga memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus.  
 Anak berkebutuhan kusus didefinisikan sebagai anak yang 
secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi 
kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologi, kogniti atau sosial 
terhambat dalam mencapai tujuan. Tujuan atau kebutuhan dan potensinya 
secara maksimal, meliputi mereka yang buta, tuli, mempunyai ganguan 
berbicara, cacat tubuh, retardasi mental, gangguan emosional. Juga anak-anak 
yang berkebutuhan kusus/luar biasa, karena memerlukan penanganan yang 
terlihat dari tenaga provisional.  
 Perhatian terhadap anak berkebutuhan kusus sudah cukup lama 
dan pada abad 16 mulai terjadi perubahan silap yang lebih posif terhadap 
masalah anak berkebutuhan kusus ini. Seperti rumah sakit di Paris mulai 
menyediakan layanan bagi penderita gangguan emosional, mulai adanya 
manual abjad yang pertama bagi penyandang tuli. Ada beberapa kategori anak 
berkebutuhan khusus. Anak dengan keterlambatan perkembangan, anak 
dengan keterlambatn mental, anak dengan gangguan emosional dan prilaku, 
anak dengan gangguan spekrtum autis, anak dengan kesulitan belajar, anak 
berbakat. 
 Hallahan dan Kuffman, dalam Freda M 2009 mengatakan 
bahwa semua murid yang memiliki keterbatasan khusus ditempatkan 
disekolah yang berdekatan dengan rumah mereka dan mengikuti pendidikan 
anak-anak normal secara penuh tidak ada pemisah atau perpindahan kelas 
sewaktu-waktu. Dan guru kelas memiliki tanggungjawab utama dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus tersebut. Istilah inklusif sebenarnya 
menggambarkan suatu filosofi pendidikan sosial, dimana ada kepercayaan 
bahwa semua orang adalah bagian yang berharga dalam kebersamaan 
masyarakat. Dalam kaitanya dengan pendidik, ini dapat diartikan bahwa 
semua anak, terlepas dari kemampuan ketidakmampuan, latar belakang 
budaya atau bahasa, sosial, ekonomi, agama atau jender, menyatu dalam 
komunikasi sekolah yang sama. 
 Dengan memahami bahwa semakin banyak anak berkebutuhan 
khusus yang merupakan penanganan yang tepat dan menyeluruh maka 
program inklusi di sekolah-sekolah perlu di tingkatkan. Program inklusi di 
sekolah umum, bukanlah skedar program dimana sekolah membarikan 
kesempatan pada anak-anak berkebutuhan kusus untuk bersekolah bersama 
namun lebih jauh lagi. 
 Ketika sekolah menerima anak berkebutuhn khusus maka 
sekolah tersebut harus mempersiapkan guru yang mengetahui dan memahami 
perkembangan anak berkebutuhan khusus. Dikarenakan tidak semua anak 
berkebutuhan khusu itu dapat menerima materi pembelajaran umum secara 
langsung. Ada beberapa anak yang perlu bimingan khusus untuk mencapai 
standar tingkat pencapaian perkembangan pada anak umum. Adanya 
pemahaman penanganan belajar pada anak berkebutuhan khusus dapat 
membantu memudahkan anak berkebutuhan khusus untuk mencapai standat 
tingkkat pencapaian pada anak umum. 
 Perkembngan anak dapat dijelaskan dari beberapa sudut 
pandang teori. Setiap teori berbeda dari cara bagaimana para ahli teori 
perkembangan tersebut. Beberpa teori menganggap perkembangan anak 
dipengaruhi oleh factor kematangan, teori lain menganggap pengalaman/ 
lingkungan memainkan peran yang sangat penting bagi perkembangan dan 
belajar anak, seperti skinner.  
 Berdasarkan Observasi dan wawancara awal yang dilakukan 
peneliti di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta  pada tanggal 16 febuari 
2017 bahwa di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta adalah salah satu TK 
yang menerima anak berkebutuhan khusus.sekolah tersebut dalam strategi 
pembelajaran masih monoton. Perencanaan evaluasi pembelajaran beum 
efektif. Belum di laksanakan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh. 
Dengan keberadaan TK yang menerima siswa umum. Dalam pembelajaran di 
TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta ini sama seperti pembelajaran pada 
umum nya. Pembelajaran ini disamakan pada anak yang berkebutuhan 
khusus. Yang pada dasarnya dalam pembelajaran secara langsung  harus 
dibedakan. Dalam sekolah tersebut tidak adanya guru pendamping untuk anak 
berkebutuhan khusus. Sehingga dalam pelayanan untuk anak berkebutuhn 
khusus sangatlah kurang. Guru belum dapat megoptimalkan pembelajaran 
untuk anak berkebutuhan khusus dikarenakan tidak adanya standat tingkat 
pencapaian perkembangan anak berkebtuhan khusus. (narasumber : ustadzah 
ira selaku guru kelas KB) 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat di 
identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaranmasih monoto. 
2. Perencanaan evaluasi pembelajaran belum efektif 
3. Belum dilaksanakan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
maka dalam penelitian ini diberikan batasan agar dalam pembahasannya 
dapat sistematis dan terarah. Batasan penelitian ini adalah “Evaluasi 
pembelajaran anak berkenutuhan khusus pada siswa kelas kelompok 
bermain” penulis memilih kelas kelompok bermain dikarenakan ada ABK 
Tunagrahita di kelas tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatas masalah di atas dapat di rumuskan 
masalah sebagai berikut : 
 Bagaimanakah evaluasi pembelajaran ABK di TK Aiyiyah Kampung 
Sewu 1 Surakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai penulis adalah untuk menetahui evaluasi pembelajaran 
anak berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1  Surakarta.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
tambahan wawasan dan pengetahuan sebagai bahan pijakan terhadap 
penelitian selanjutnya, serta dapat memberikan khasanah keilmuan 
baru dalam bidang program pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan untuk 
peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi kepala sekolah 
 Menambah pengetahuan tentang pentingnya 
pembelajaran anak berkenutuhan khusus. Serta dapat membedakan 
fasilitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus dengan anak pada 
umum nya itu berbeda 
b. Manfaat bagi guru 
 Menambah pengetahuan mengenai perbedaan 
pembelajaran anak berkeuuhan khusus dengan anak pada umum nya, 
cara belajar lah yang membedakan anak berkebutuhan khusus dengan 
anak umum lain nya.  
c. Manfaat bagi Anak berkeutuhan khusus 
 Dapat membantu meningkkatkan perkembangan dalam 
belajar. Dan anak berkebutuhan tersebut dapat mengikuti 
perkembangan sesuai dengan anak normal lain nya 
 
  BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi  
a. Evaluasi pembelajan 
  Evaluasi pembelajaran adalah istilah yang tepat untuk 
menilai sistim pembelajaan. Dalam sistim pembelajaran evaluasi 
merupakan salah satu komponen penting dan tahapan yang harus 
ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajran hasil yang 
diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan feed-back bagi guru dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.  
  Evaluasi pembelajaran merupakan evaluasi dalam 
bidang pembelajaran tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
menghimpun informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf 
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan 
pengajar guru. (Aunurrahman. 2010:7) 
       Dalam setiap pembelajaran, pendidik harus berusaha 
mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang ia lakukan. Hasil yang 
dimaksud adalah baik, tidak baik, bermanfaat, atau tidak bermanfaat, dll. 
Pentingnya diketahui hasil ini karena ia dapat menjadi salah satu patron 
bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajran yang dia 
lakukan dapat mengembangkan potensi peserta didik. Artinya, apabila 
pembelajaran yang dilakukannya mencapai hasil yang baik, pendidik tentu 
dapat dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran dan demikian pula 
sebaliknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil 
yang telah dicapai oleh pendidik dalam proses pembelajaran adalah 
melalui evaluasi. Evaluasi yang dilakukan oleh pendidik ini dapat berupa 
evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran.( Sukardi, M. 2008:13 ) 
        Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pemelajaran adalah proses tahapan yang harus ditempuh untuk 
mengetahui taraf kemajuan dan memperbaiki cara pembelajaran siswa 
maupun pengajaran guru. Selain pembelajaran dan pengajaran, program 
kegiatan tambahan juga menjadi bahan evaluasi. Hal ini dapat dijadikan 
feed-back untuk memberikan pelayanan pembelajaran dengan baik. 
b. Evaluasi pembelajaran ABK 
  Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari sesuat evaluasi pembelajaran bagi peserta didik berarti kegiatan 
menilai proses dan hasil belajar, baik yang berupa kegiatan kurikuler, ko-
kulikuler, maupun ekstrakulikuler. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk 
melihat kemajuan dan prestasi belajar peserta didik dalam hal penguasaan 
materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan hal, tujuan-tujuan. 
  Proses evaluasi digunakan untuk member suatu nilai 
kepada objek yang dievaluasi sehingga bermanfaat atau nilai instrinsiknya 
dapat disampaikan kepada orang lain menurut Arif S. Sadiman 
(2006:182), ada dua macam evaluasi multiipedia yang berkaitan dengan 
kebutuhan anak berkbutuhan khusus, yaitu evaluasi fomatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif adalah proses mengumpulkan tentang 
efektifitas bahan-bahan pembelajaran (termasuk media), sementara 
evaluasi sumantif adalah menentukan apakah media yang dibuat dapat 
digunakan dalam situasi tertentu dan untuk menentukan apakah media 
tersebut benar-benar evektif atau tidak. 
  Ealuasi pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan 
inklusi bagi anak berkebutuhan khusus dikutip dalam pasal 7 sampai 9 
permendiknas nomer 70 tahun 2009 bahwa, satuan pendidikan 
penyelenggara pendidikan inklusif menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidkanyan mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik 
sesuai dengan,  bakat dan minat. 
  Dari beberapa kesimpulan bahwa evaluasi 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus adalah suatu proses penilain 
pemebelajaran yang telah dilakukan sudah evektif atau belum. Penilaian 
mulai dari materi, kurikulum, alat peraga, dan managemen kelas. Sehingga 
pembelajaran yang akan datang supaya lebih matang lagi jika evaluasi ini 
dilakukan dengan baik. Penilaian evaluasi tidak hanya yang menilai 
kegatan pembelajaran yang buruk saja melainkan kegiatan pembelajaran 
yang baik juga harus dievaluasi untuk lebih baik lagi. 
c. Tujuan evaluasi 
 Tujuan evaluasi ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat 
khusus. Jika tujuan evaluasi masih bersifat umum, maka tujuan tersebut 
perlu diperinci menjadi tujuan khusus, sehingga dapat menuntut guru 
dalam menyususn soal atau pengembangan instrument evaluasi lainya. 
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan 
evisiens system pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, 
materi metode, media, sumber belajar lingkungan maupuan sistim 
penilaian itu sendiri. (Zaenal 2009 : 14) 
Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas dari pada 
sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. S. Hamid Hasan 
(2005 : 14-15) secara tegas membedakan kedua istilah tersebut sebagai 
berikut Pemberian nilai dilakukan apabila seorang evaluator memberikan 
pertimbangannya mengenai evaluan tanpa menghubungkannya dengan 
sesuatu yang bersifat dari luar. Jadi pertimbangan yang diberikan 
sepenuhnya berdasarkan apa evaluan itu sendiri. Sedangkan arti, 
berhubungan dengan posisi dan peranan evaluan dalam suatu konteks 
tertentu. Tentu kegiatan evaluasi yang komprehensif adalah yang meliputi 
baik proses pemberian keputusan tentang nilai dan proses keputusan 
tentang arti, tetapi hal ini tidak berarti bahwa suatu kegiatan evaluasi harus 
selalu meliputi keduanya.  
 Jadi tujuan evaluasi pembelajaran untuk melihat efektif dan 
efisien system pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan memperbaiki 
system pembelajaran yang dirasa kurang dalam penilaian pencapaian. 
d. Fungsi evaluasi 
Evaluasi berkaitan erat dengan tujuan dilakukan evaluasi, namun 
hal ini bukan berarti bahwa anatara kedua nya tidak dapat dibedakan. 
Peredaan definisi antara keduanya sebenarnya sudah cukup memberikan 
alasan mengenai adanya perbedaan tersebut. (Sudaryono 2009: 48)  
Fungsi evaluasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu fungsi 
formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif di laksanakan apabila hasil 
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki bagi 
tertentu atau sebagian besar kurikulum yang sedang dikembangkan. 
Sedangkan fungsi submatif dihubungkan dengan penyimpulan mengenai 
kebaikan dari sistim secara keseluruhan, dan fungsi ini baru dapat 
dilaksanakan apaila pengembangan suatu kurikulum telah dianggap 
selesai. ( Zainal 2009:16) 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi dari evaluasi untuk memperbaiki kurikulum yang sudah diterapkan 
ataupun dilaksanakan. Sehingga pembelajaran yang direncanakan kedepan 
nya bisa lebih baik dan sesuai dengan tingkat pencapaian.  
e. Prinsip evaluasi pembelajaran 
  Dalam konteks penilaian hasil belajar, depdiknas 
(2003) mengemukakan prinsip umum peniaian adalah mengukur hasil-
hasil belajar yang telah ditentukan dengan jelas dan sesuai dengan 
kopetensi serta tujuan pembelajaran. Mengukur sempet tingkah laku yang 
representif dari hasil belajar yang diinginkan, direncanakan sedemikian 
rupa agar hasilnya sesuai dengan yang digunakan secara khusus, dibuat 
dengan reliailitas yang sebenar benarnya dan harus ditafsirkan secara hati-
hati dan dipakai untuk memperbaiki proses dan hasil belajar (Zainal Arifin 
2009:32) 
             Prinsip evaluasi adalah evaluasi hasil belajar dapat dikatakan 
terlaksana dengan baik apabila dilaksanakan secara bulat,, utuh dan 
mennyeluruh. Artinya evaluasi pembelajaran tidak boleh dilakukan secara 
terpisah-pisah, harus dapat mencakup berbagai aspek yang dapat 
menggambarkan atau Prinsip komprehesif adalah evaluasi hasil belajar 
dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dilaksanakan secara bulat,, 
utuh dan mennyeluruh. Artinya evaluasi pembelajaran tidak boleh 
dilakukan secara terpisah-pisah, harus dapat mencakup berbagai aspek 
yang dapat menggambarkan atau perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
peserta didik, yaitu mencakup aspek kognitif atau proses berfikir, afektif 
atau aspek nilai dan sikap dan psikomotorik atau aspek keterampilan. Jika 
dikaitkan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka evaluasi 
pembelajaran tidak hanya mengungkap pemahaman peserta didik, tetapi 
juga harus dapat mengungkapkan sejauh mana peserta didik dapat 
menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari hari. (Anas 
Sudiijono. 2009:32) 
Guru harus memperhatikan hal-hal teknis yaitu,  
1) penilaian hendaknya direncanakan sedemikian rupa, sehingga 
jelas abilitas yang harus di nilai, materi yang akan dinilaikan, 
alat penilaian dan interprestasi hasil penilaian, 
2) penilaian harus menjadi bagian integral dalam proses 
pembelajaran,  
3) untuk memperoleh hasil yang ojektif berbentuk tes maupun non-
tes, 
4) pemilian alat penilaian harus sesuai dangan kopetensi yang 
diterapkan, 
5) alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan 
kreatifitas pesetra didik,  
6) obyek penilaian haus mencakup aspek pengetahuan, kerampilan 
sesuai sikap dan nilai-nilai, 
7) penilaian harus mencakup kepada prinsip diferensiasi yaitu 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk menunjukan 
apa yang diketahui, apa yang dipahami, dan apa yang dapat 
dilakukan, 
8) penilaian tidak bersifat diskrmintif. 
9) penilaian haus diikuti dengan tindak lanjut 
10) penilian harus berorientasi pada kecakapan hidup dan bersifat 
mendidik. (Zaenal Arifin 2009:33) 
  jadi, dalam evaluasi pembelajaran tidak hanya 
mengevluasi bidang kurikulum saja melainkan masih banyak 
poin – poin yang harus di evaluasi untuk memajukan visi dan 
misi dari sekolahan tersebut.  
f. Jenis evaluasi pembelajaran 
Evaluai yang dilakukan dalam pembelajaran adalah evalusi program, 
bukan hasil belajar. Sebagai satu pogram. Evaluasi pembelajaran dibagi 
menjadi lima jenis: 
1) Evaluasi perecanaan dan pengembangan 
  Hasil evaluasi ini sangat diperlukan untuk 
mendesain program pembelajaran sasaran utamanya adalah 
program pembeljaaran. Proses yang  diseleksi menyangkut 
tentang kelayakan dan kebutuhan. Hasil evaluasi ini dapat 
meramalkan kemungkinan implementasi proram dan tercapainya 
keberhasilan program pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi 
dilakukan sebelum program sebenarnya disusun dan 
dikembangkan 
2) Evaluasi monitoring 
  Evaluasi ini dimaksud untuk memeriks apakah 
program pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan 
apakah program pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. 
Hasil evaluasi ini sangat baik untuk mengetahui kemungkinan 
pemborosan sumber-sumber dan waktu pelaksanna 
pembelajaran,sehingga dapat dihindarkan  
3) Evaluasi dampak  
   Evaluasi yang dimaksut untuk mengetahui dampak 
yang ditimbulkan oleh suatu program pembelajaran. Dampak ini 
dapat diukur berdasarkan criteria keberhasilan sehingga indicator 
ketercapaian tujuan program pembelajaran. 
4) Evaluasi efisiensi-ekonomis. 
   Evaluasi ini dimaksud untuk menilai tingkat efisiensi 
pelaksanaan program pembelajaran. Untuk itu, diperlukan 
perndingan antara jumlah biaya, tenaga, dan waktu yang 
diperlukan dalam suatu program pembelajaran dengan program 
lainya yang memiliki tujuan yang sama 
5) Evaluasi program komperhensif  
   Evaluasi ini dimaksud untuk meniai program 
pembelajaran secara menyeluruh, sepeti perencanaan program, 
pelaksanaan program, monitoring pelaksanaan, dampak program, 
tingkat efektifan dan evisiensi. (Zaenal 2009:34) 
g. Proses evaluasi pembelajaran 
Proses evaluasi dilaksanakan guna memberikangambaran tentag apa 
yang sedang berlngsung dalam suatu program. Ada beberapa tahapan 
dalam proses evaluasi diantaranya, menentukan tujuan, menentukan 
desain evaluasi, pengembangan instrument evaluasi, pengumpulan 
data/informasi, analisis dan interpretasi, serta tindak lanjut. 
Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara 
membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 
standar proses. Dan mengidentifikasikan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru. 
1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 
  Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakn, 
harus disusun lebih dahulu perencanaan secara baik dan matang. 
Perencanaan evaluasi hasil belajar itu umum-umumnya 
mencakup enam jenis kegiatan, yaitu: 
a. Merupakan tujuan dilandaskan evaluasi. Perumusan tujuan 
evaluasi hasil belajar itu penting sekali, sea tahapa tujuan 
yang jelas maka evaluasi hasil belajar akan berjalan tanpa 
arah dan pada gilirannya dapat mengakibatkan evauasi 
menjadi kehilangan arti dan fungsi. 
b. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi aspek 
kognitif, aspek afektif atau aspek psikomotorik. 
c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di 
dalam pelaksanaan evaluasi 
d. Menusun alat alat pengukuran yang akan dipergunakan 
dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta. Pada 
evaluasi hasil belajar yang menggunakan teknik tes, daftar 
check (check list), rating scale, panduan wawancara 
(interview guide) atau daftar angket. Untuk evaluasi hasil 
belajar yang menggunakan teknik nontes. 
e. Menentukan tolak ukur, normal atau criteria yang akan 
dijadikan pegangan atau payokan dalam memberikan 
interprestasi terhadap data hasil evaluasi 
f. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar  
2) Menghimpun data 
  Dalam evaluasi hasil belajar, wujud nyata dari 
kegiatan himpunan data adalah melaksanakan penukuran dengan 
menyelesaikan tes hasil belajar, atau melakukan pengamatan, 
wawancara atau angket dengan mengunakan instrument tertentu 
erupa rating scale, check list, interview guide, atau questioner. 
3) Melakukan verifikasi data  
  Data yang telah berhasil dihimpunan harus 
disaring lebih dahulu sebelum dioleah leih lanjut. Proses 
penyaringan itu dikenal dengan istilah penelitian data atau 
verifikasi data. 
4) Mengelola dan menganalisis data 
  Mengelola dan menganalisis hasil evaluasi 
dilakukan dengan maksud untuk memerikan makan terhadap 
data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi. 
Dalam mengelola dan menganalisis data hasil evaluasi itu dapat 
dipergunakan teknik statistic dan /atau teknik nonstatistik, 
tergantung kepada jenis data yang akan di olah dan dianalisis. 
5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 
  Penafsiran atau interprestasi terhadap data hasil 
evaluasi belajar pada hakikatnya adalah merupakan verbalisasi 
dari makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami 
pengelolaan dan dan penganalisan itu. Atas dasar interprestasi 
terhadap atas hasil evaluasi itu pada akhirnya dapat dikemukakan 
kesimpulan-kesimpulan tertentu. Kesimpulan itu harus 
mencakup kepada tujuan dilakukanya evalusi itu sendiri. 
6) Tindak lanjut hasil evaluasi 
  Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah 
disusun, diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga 
dapat diketahui apa makna yang terkandung di dalamnya maka 
pada akhirnya evaluator akan dapat mengamil keputusan atau 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang dipandan perlu sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut. (Anan sudijono. 
2008: 28) 
Jadi dalam sebuah proses pembelajaran perlu adanya sebuah evaluasi 
proses pembelajaran perlu adanya tahapan yang harus dilalui. Tahapan itu 
mangenai tujuan evaluasi proses pembelajaran salah satu nya. Sebelum 
melaksanakan pegevauasian. Dikarenakan tujuan untuk mengevaluasi itu 
untuk memperbaiki program yang sudah dilaksanakan.  
2. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 
a. Pengertian pembelajaran 
 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat , serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia 
serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai 
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi 
yang berbeda. ( Syaifu 2008: 62). 
 Pebelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan peerta 
didik. Interksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu kondisi dimana 
guru dapat membuat peserta didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh 
kemauanya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai 
kebutuhan mereka. ( M. Sobry Sutikno 2009:32)  
 Dari semua pendapat mengenai pembelajaran menurut apra 
ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu ineraksi aktif 
antara guru yang memberi bahan pelajaran dengan siswa sebagai obyeknya. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat system 
rencana pemelajaran hingga menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri 
dan penerimaan materi.  
b. Pengertian pembelajaran ABK 
 Pembelajaran terjemahan dari kata “instruction” yang berarti 
self instruction (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-
prinsip belajar dengan sendiri nya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran. 
(Sugandi 2004 : 9). Pembelajaran adalah panduan dari dua aktifitas yaitu 
aktifitas mengajar dan aktifitas belajar. Aktifitas mengajar menyangkut peran 
seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi 
harmois antara pengajar itu sendiri dengan murid.  
 Belajar merupakan suatu bentuk pertumbhan dan perubahan 
diri pada seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru, 
berkat pengalaman dan latihan. Pengertian lain belajar yaitu suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yan baru secara keseluruhan, sebagi hasil pengalaman sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. (Slameto 2003 : 2).  
 Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi 
antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik atau anak didik adalah salah 
satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses 
belajar-mengajar. (Slamto 2003:109), sedangkan penddik adalah salah satu 
komponen manusiawi dalam proses belajar mangajar, yang ikut peran dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibanding 
pembangunan. (Slameto 2003:123). Dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar tentunya banyak factor yang mempengaruhi berhasil atau tidak nya 
kegiatan belajar mengajar. Factor interen dan factor eksteren. Factor interen 
adalah factor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan factor 
eksteren adalah fakrot yang berada di luar individu.(Slameto 2003:54)  
c. Proses pembelajaran Tunagrahita 
Proses adalah serangkaian gerakan, perubahan perkembangan atau 
suatu cara prosedur untuk melakukan kegiatan secara operasional. Nilai 
adalah suatu pola, ukuran normal, atau suatu tipe atau model. Ia berkaitan 
dengan pengetahuan atas kebenaran yang bersifat umum.. materi 
pembelajaran yang di pilih harus sistematis, sejalan dengan tujuan yang 
telah di rumuskan, terjabar, relevan dengan kebutuhan siswa sesuai 
dengan kondisi anak ( ahmar, 2012: 17) 
Materi pembelajaran tunagrahita di sesuaikan dengan kurikulum 
sekolah. Akan tetapi, perlu dilakukan pengorganisasian dalam 
penyampaian materi. Materi yang di berikan harus di sesuaikan dengan 
karakteristik dari masing-masing anak. Untuk pengembangan dan 
pengorganisasian dalam penyampaian materi diperlukan pedoman-
pedoman yang harus di patuhi, yakni (Kemis. 2013:75) 
1. Materi yang harus mendudukng tercapainya tujuan khusus yang 
telah di terapkan 
2. Materi yang disajikan harus berbeda dalam batas batas 
kemampuan siswa untuk mempelajarinya. Hal ini dikaitkan 
langsung dengan potensi yang ada padasiswa berkelainan, sesuai 
dengan kelainan yang disandangnya. 
3. Materi yang harus di sampaikan haruslah bermanfaat bagi 
kehidupan siswa berkelainan. 
4. Materi harus disusun dari mudah ke yang sukar, yang sederhana ke 
yang kompleks, dan dari yang konkret ke yang abstrak. 
Materi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus berbeda 
dangan siswa regurel pada umumnya. Khususnya pada siswa 
tunagrahita. Materi yang diberikan pada siswa tunagrahitaidealnya tiap 
siswa berbeda, hal ini dikarenakan tiap siswa tunagrahita mempunyai 
kebutuhanpendidikan yang berbeda secara individu. Pengajaran 
individu diberikan berdasarkan atas hasil asesmen yang dilakukan 
sebelumnya. (Mudjito A.K. 2012: 30) 
 Jadi, Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 
manusia serta dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran 
memunai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai 
konotasi yang bebeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya 
peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mecapai 
sesuatu objektif yang ditentukan terutama mengenai anak berkebutuhn kusus. 
3. Evaluasi pembelajaran 
a. Perencanaan pembalajaran 
Pembelajaran dapat di artikan sebagai proses kerja dama anatara guru 
dan siwswa dalam memanfaatkan semua potensi dan sumber yang ada 
baik dari dalam siswa maupun dari luar siswa untuk tujuan yang 
ditentukan. 
 Pembelajaran atau pengajaran adalah upayah untuk 
membelajarkan siswa. Pembalajaran memiliki hakekat perencanaan atau 
perancangan (desain) sebagai upayah untuk membelajarkan siswa. Itulah 
sebabnya siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru, tetapi mungkin 
berinteraksi dengan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai 
pembelajaran yang diinginkan.  (Anan sudijono. 2008:39) 
 Proses yang dirancang dalam pembelajaran bagi anak 
tunagrahita, hendaknya mampu mengembangkan bagaimana setiap tujuan 
pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran mungkin direncanakan 
dengan cara mengelompokan anak berdasarkan kondisi dan karakteristik 
materi yang akan dibelajarkan dengan heterogen dan dikelola lebih 
bersifat individual. Proses pembelajaran secara individual ini akan 
dikelola guru sesuai kondisi dan situasi peserta didik yang dihadapkan. 
 Perencanaan yang baik memungkinkan hasil yang optimal. 
Adapun asumsi dasar yang digunakan sebagai berikut: 
1. Perencanaan yang disampaikan secara cermat dan sistematis 
akan dapat membantu perkembangan-perkembangan peserta 
didik secara optimal. 
2. Perencanaan yang cermat dan sistematis dikembangkan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti teori belajar dan 
karakteristik peserta didik. Karakteristik tunagrahita yang 
sedemikian rupa memerlukan cara-cara belajar yang khusus. 
3. Perencanaan pembelajaran hendaknya diarahkan untuk 
membantu proses belajar peserta didik secara individual. 
4. Perencanaan pembelajaran hendaknya dikembangkan dengan 
pendekatan sistim. 
5. Perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan 
pemanfaatan berbagai sumber dan alat bantu belajar.( Parwanto 
2007: 40) 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan adalah suatu proses yang di atur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaanmencapai hasil 
yang di harapkan ( Nana Sudjana 2010: 136) pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 
Interaksi yang bernilai edukatif di karenakan pelaksanaanpembelajaran 
yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru melakukan beberapa 
tahapan pelaksanaan pembelajaran antara lain: 
1. Membuka pelajaran  
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang di 
lakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 
memungkinkan siswa siap secara mental untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini guru harus 
memperhatikan dan memenuhi siswa serta menunjukan adanya 
kepedulian yang besar terhadap keberadaan siswa. 
2. Penyampaian materi 
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari 
proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi 
guru menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling 
mudah terlebih dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan 
siswa terhadap materi yang di sampaikan guru maka guru 
merupakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan 
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian meteri 
pembelajarnan  
3. Menutup pembelajaran 
Kegiatan menutup pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi terhadap materi 
yang di sampaikan. Penilaian pembelajaran. (M. Sobry 
Sutikno: 45) 
Berdasarkan  beberapa pembahasan di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi 
siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar. 
c. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan proses pengukuran terhadap hasil dari kegiatan 
belajar anak. Penilaian kegiatan di paud merupakan pendekatan penilaian 
autentik. Penilaian autentik merupakan penilaian proses dari hasil belajar 
untuk mengukur tingkat pencapaian kopetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan berdasarkan fakta yang sesungguhnya. Penilaian di lakukan 
secara sistematis, terstruktur, berkelanjutan, dan menyeluruh yang 
mencakup pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak 
selama kurung waktu tertentu. (Bandi Delphie. 2015: 33) 
 Penilaian direncanakan untuk menilai tingkat ketercapaian 
tujuan dan sekaligus dapat mencerminkan tingkatan keberhasilan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Produksi dan alat penilaian 
dikembangkan dari acuan tujuan khusus. Tujuan khusus yang dirumuskan 
secara jelas dan operasional akan memudahkan guru mengembangkan 
alat penilaian. Khasus menilai pegangan rambu-rambu sebagai berikut: 
1. Alat ukur yang bersifat informal dianggap sesuai untuk mengukur 
kualitas prilaku yang harus ditampilkan oleh siswa hambatan 
mental. 
2. Alat penilaian yang dikembangkan haruslah mampu menilai 
tentang kemampuan yang akan diniali. Misalnya, jika yang di ukur 
ialah kemampuan melakukan sesuatu, tentu lah ukuran yang tepat 
dengan tes perbuatan, bukan tes tertulis 
3. Kemampuan belajar seumur hidup juga merupakan target pada 
siswa tunagrahita, maka alat ukur yang di kembangkan selain 
berfokus pada penilaian hasil pembelajaran yang bersifat langsung, 
juga pada hasil pembelajaran yang akan terbentuk dalam jangka 
panjang. (Bandi Delphie. 2015: 34) 
B. Kajian penelitian terdahulu 
 Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan, 
hingga saat ini ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang 
manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan dilembaga 
pendidikan islam, diantara hasil yang relevan adalah penelitian yang ditulis 
oleh:  
1. Maria Purnama Nduru fakultas tarbiyah Kependidikan Islam, UIN Sunan 
Kalijaga, tahun 2006 (2012) yang berjudul Evaluasi Penyelenggaraan 
Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SDN Kabupaten 
Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyelenggaraan 
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus dari aspek konteks, 
input, proses, dan produk. Penelitian ini termasuk penelitian evaluasi yang 
dilakukan dengan pendekatan 57 kuantitatif dan didukung dengan 
pendekatan kualitatif. Sehingga mendapatkan hasil evaluasi yang 
mendalam dan komprehensif serta menyeluruh tentang penyelenggaraan 
pendidikan inklusif. Kriteria penilaian yang digunakan berdasarkan 
panduan standar pelayanan minimum. Hasil penelitian menunjukkan 
aspek konteks memenuhi kategori baik, aspek input memenuhi kategori 
cukup, aspek proses memenuhi kategori cukup dan aspek produk 
memenuhi kategori baik 
 Relevansi dari penelitian Maria Purnama Nduru dengan 
penelitian saya adalah dalam penyelanggaraan sekolah yang bertaraf 
ingklusi sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya adalah 
penelitian yang saya buat menegenai evaluasi pembelajaran Anak 
berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
2. Rahmat syarif fakultas tarbiyah Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga, 
tahun 2012 yang berjudul evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan 
khusus di sekolah dasar penyelenggara inklusif kota tasikmalaya. Latar 
belakang fenomena yang terjadi di lapangan bahwa guru kurang 
provisional dalam menangani anak berkebutuhan khusus yang berkaitan 
dalam pembelajaran, gurubelum bisa memodifikasi kurikulum yang sudah 
ada sehingga dalam merencanakan, melaksanakan, melaporkan hasil 
evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen 
masih banyak permasalahannya, guru masih menyeragamkan semua 
kegiatan pembelajaran antara ABK dengan anak umumnya. 
  Relevansi dari penelitian Rahmat syarif evaluasi pembelajaran 
anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar penyelenggara inklusif dengan 
penelitian saya adalah dalam yang saya buat menegenai  evaluasi 
pembelajaran Anak berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah Kampung Sewu 
1 Surakarta 
3.  Desi Kurniasari fakultas tarbiyah Kependidikan Islam, IAIN Surakarta 
2017 yang berjudul evaluasi program pembelajaran pai pada pendidikan 
inklusif di sekolah menengah al firdaus sukoharjo. Pendidikan bagi siswa 
berkeutuhan khusus lebih banyak di selenggarakan di sekolah inklusif, 
kemampuan siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan siswa yang 
regurel. Program pemalajaranyang di buat oleh guru tidak selamanya bisa 
efektif dan dapat di laksanakan baik. Model evaluasi cipp program 
pembelajaran PAI kelas VIIi pendidikan inklusi di sekolah menengah al 
firdaus sukoharjo adalah evaluasi konteks, meliputi identifikasi peserta 
didik inklusif yang di lakukan dengan mengobservasi anak ketika 
pambelajaran baik pada anak regurel maupun anak berkeuuhan khusus. 
Evaluasi masukan, meliputi penyusunanprogram pembelajaranyang di 
sesuaikan dengan kebutuhanpeserta didik. evaluasi proses, melipui proses 
belajar mengajar sesuai dengan program pembelajaran, evaluasi produk, 
meliputi di teruskan atau tidaknya program pembelajaran.  
 Relevansi dari penelitian Desi Kurniasari evaluasi program 
pembelajaran pai pada pendidikan inklusif dengan penelitian saya adalah 
dalam yang saya buat menegenai evaluasi pembelajaran Anak 
berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
C. Kerangka berfikir 
 Kerangka Berfikir pada dasarnya merupakan uraian yang rasional 
tentang hubungan variabel yang berdasarkan pada konsep-konsep yang telah 
diuraikan dalam kajian teori, adapun kerangka berpikir dalam   penelitian ini 
adalah satu variabel yaitu mengenai evauasi pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
Dalam pembelajaran hal ini dilakukan sama pada pembelajaran umum 
lainnya. Pembelajaran umum dan pembelajaran anak berkebutuhan khusus itu 
bereda, perbedaan itu terletak pada cara perencanaa, pelaksanaan, dan 
penilaian terhadap anak-anak secara langsung, salah satu lembaga yang 
menerima anak berkebutuhan kusus adalah TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 
Surakarta. Dalam pembelajaran dan standar pencapaian anak sudah sesuai 
pada umumnya. Namun pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus masih 
disamakan. hal ini Terlihat pada strategi pembelajaran secara langsung yang 
dilakukan oleh guru kelas tersebut. Kurang nya strateg dan perencanaan dalam 
pembelajaran juga menjadi permasalahan bagi anak berkebutuhan khusus 
dalam meningkatkan standar pencapaian belajar pada anak. Begitu juga dalam 
hal evaluasi pembelajaran masih kurang hal ini akan menimbulkan ketidak 
berkembangnya kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus dalam bidang 
akademik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam metode penelitian kualitatif tidak hanya lazim dimaknai sebagai 
jenis data, tetaapi juga berhubng dengan analisis data dan implementasi atas objek 
kajian. Secara horizontal, implementasi penelitian kualitatif, pengamatan 
berkenaan dengan pengukuran tingkatan dengan suatu ciri tertentu (Andi , 2014: 
21). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif. 
Menurut Bogdan dan Tylor dalam Leexy (2001: 3), mendefinisikan kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lesan dari orang-orang dan tingkah laku yang dapat diamati. 
Menurut Kirk dan Miller yang juga dikutip Moleong menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
fundamental tergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasannya dan 
peristiwanya. (Lexy J Moleong, 1990: 3) Penelitian Kualitatif adalah prosedur 
penilaian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari 
orang dan perilaku yang dapat diamati. (Sudarto, 1997: 62) 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1994: 174) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan daam keadaan kewajaran atau 
sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol 
atau bilangan, sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya adalah rangkaian 
kegiatan atau proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum diketahui dengan 
mempergunakan cara bekerja atau metode yang sistematik , terarah dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu konsep keseluruhan untuk mengungkapkan suatu rahasia 
tertentu dilakukan dengan menghimpun data diskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lesan dari orang-orang dan tingkah laku yang dapat diamati, menggunakan 
cara kerja yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Pendekatan ini mengarah pada keadaan-keadaan dan individu-individu 
secara holistik (utuh). Jadi pokok kajiannya baik sebuah objek atauindividu tidak 
akan diredusir atau disederhanakan, variabel yang telah ditata atau sebuah  
hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya. Akan tetapi akan dilihat sebagai 
bagian dan suatu yang utuh. Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang 
akan dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.  
 
Tujuan pemilihan metode kualitatif deskriptif ialah untuk memahami 
suatu masalah, perilaku seseorang atau kelompok orang dalam situasi tertentu, 
dalam hal ini yaitu peneliti akan mengamati mengenai bagaimana Program 
Pembelajaran Anak berkebutuhan khusus di pelayanan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah Kampung sewu 1 Surakarta. Menurut Leexy 
(2005: 5)   
beberapa pertimbangan dalam penggunaan metode kualitatif yaitu: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan        
kenyataan ganda. 
2. Metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti 
dengan responden. 
3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyaknya 
penyajian pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 
Surakarta. Tempat ini dipilih sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
pertimbangan Berdasarkan studi lapangan, sekolah ini merupakan sekolah 
umum. namun menerima anak berkebutuhan khusus. Kemudian Pembelajaran 
antara anak berkebutuhan khusus dengan anak umum lainnya disamakan 
dengan standar kurikulum umum. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Aguustus 2017 sampai 
Oktober 2017. 
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C.  Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 8) subjek penelitian adalah anak 
didik. sumber penelitian, ini adalah Kepala guru kelompok bermain TK 
Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah Orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 
2011:132) Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala sekolah 
dan Siswa berkebutuhan khusus. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif diskriptif ada beberapa metode pengumpulan 
data yaitu: 
1. Metode Interview / Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
atau interviewer, yang mengajukan pertanyaan dan interviewer yaitu yang 
diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 
mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lin Conl dan Guba (1985: 
166) dalam Lexy (2001: 135) antara lain mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan objek, perasaan, motivasi, tuntutan dan kepedulian, dll.  
 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan obbservasi secara 
natural setting bukan setting yang direkayasa digunakan untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh tentang evaluasi pemelajaran pada anak 
berkebutuhan khusus dan untuk megamati langsung terhadap objek, situasi, 
konteks tentang lokasi penelitian kemudian di sempurnakan dalam bentuk 
catataan lapangan (field note) di TK Aisyiyah Kampung sewu 1 Surakarta 
2. Metode Observasi / Pengamatan 
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi sebagaimana keadaan 
yang sebenarnya.(Leexy, 2001:125) 
Dalam observasi, metode ini digunakan peneliti untuk mengamati 
secara langsung terhadap pelayanan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dan untuk mengamati secara menyeluruh gambaran tentang lokasi penelitian 
kemudian disempurnakan dalam bentuk catatan lapangan (field note) 
diprogram pembelajaran anak berkebutuhan khusus di TK Aisyiyah kampung 
sewu 1 Surakarta 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy I. Moleong, 2011:324). 
Dalam Iskandar Indranata (2008:134), dalam penelitian kualitatif 
teknik ini berfungsi sebagai alat pengumpul data utama, karena pembuktian 
hipotesisnya dilakukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori atau 
dalil-dalil yang diterima kebenarannya, baik yang menolak maupun yang 
mendukung hipotesis tersebut. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan program pembelajaran anak berkebutuhan khusus di TK Aisiyah 
kampung sewu 1 Surakarta. Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah 
data sejarah berdirinya TK Aisyiyah Kampung Suwu 1 Surakarta, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, STTPA, RKH/RKM dan hal-hal 
yang mendukung. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dan konsep 
keshahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi-versi positif dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri.Data 
yang berhasil digali dan dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenarannya dan keabsahannya.Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subjektif.Setelah disepakati beberapa atau orang banyak barulah dikatakan 
objektif. 
 Dalam penelitian kualitatif ada beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan data. Dalam 
penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan data-data yang sudah diperoleh dari satu sumber kepada sumber 
yang lain agar tercapai keabsahan data (Miles dan Huberman, 1992: 436). 
 Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Menurut Nusa Putra (2012: 103), triangulasi 
sumber adalah dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui lebih dari satu sumber. Triangulasi 
metode adalah dilakukan pengecekan dengan menggunakan lebih dari satu 
metode. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan data yang dikatakan orang di depan umum dengan kata yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu objek-objek yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola kategori dari satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesa 
kerja yang disarankan oleh data. (Lexy J. Moleng, 2000: 103). 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah 
dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data 
dan penafsiran data (Lexy J. Moleong, 2007: 247). 
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan proses analisis yang 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu 
wawancara pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan-catatan laporan 
dokumen-dokumen pribadi, dokumen-dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Tentang program pembelajaran anak berkebutuhan khusus di TK 
Aisyiyah 1 Surakarta. 
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan 
adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. Miles & Michael 
Huberman (1992: 16-19) dapat melalui proses yakni : 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian.Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek 
ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat 
secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
a. Letak geografis 
 TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta terletak di Kampung 
Sewu Rt 01 Rw 6 kecamatan Jebres Kota Surakarta Jawa tengah. 
Secara geografis, letak sekolah ini diperkampungan. Yang 
memiliki akses yang cukup mudah dijangkau oleh masyarakat 
disekitar kampung atau diluar kampung. (observasi pada tanggal 
b. Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
 TK Aisyiyah kampung sewu dibawah naungan Pimpinan 
Ranting Aisyiyah (PRA) Kampung Sewu berdiri sejak tanggal  1 
Oktober 1953, Sebelum tempat yang sekarang, dulu mengontrak 
dirumah dekat musholla sawonggaling. Kemudian sekitar tahun 
1989 mendapat wakaf tanah yang di tempati sampai sekarang.  
 
 
c. Susunan organisasi TK Aisyiyah kampung sewu 1 Surakarta 
 Untuk memperlancar program-program kegitan agar dapat 
terorganisir dengan baik dan berjalan dengan lancar hingga 
tercapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan suatu kerjasama 
dalam sebuah organisasi. Masing-masing personal dapat 
menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, sehingga akan 
terjadi kerja sama yang baik. Adapun susunan organisasi di TK 
Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta adalah  
No  Nama Jabatan 
1 
Ketua PRA Kampung Sewu Penasehat 
2 
Hj. Rokhiyah Hasyim Ketua 1 
3 
Sumarsih, BA Ketua 2 
4 
Nur Hikmah Sekertais  
5 
Hj. Jumtari wiyono, BA Bendahara  
6 
Martatik  Anggota  
7 
Hj. Romdhani, SE Anggota 
8 
Koeswidaryati  Anggota 
 
d. Visi Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 
Surakarta 
 TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta sebagai lemaga 
pendidikan anak usia dini berbasis islam perlu mempertimbangkan 
harapan-harapan peserta didik juga orang tua pesera didik. Juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 
dalam ilmu pendidikan dan teknologi. (dokumentasi, tanggal 
1. Visi 
Membentuk genari yang beriman dan bertaqwa, cerdas, 
trampil, dan cinta tanah air. 
2. Misi  
Mengembangkan budaya beriman, mutu, membaca, bersih dan 
cinta lingkungan, kreatfitas dan ketrampilan 
e. Keadaan guru di TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
 Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantara guru, peserta didik 
maupun sarana dan perasaan yang bisa menunjang proses belajar 
mengajar. Di TK Aisyiyah Kampung Sewu Surakarta jumlah guru 
ada 6 orang dan 1 kepala sekolah 
No  Nama Jabatan/guru  
kelas 
Tahun  
1 
Fatimah Novia Nuraheni Kepala Sekolah 2011 
2 
Irawati Muhaiminah S.Pd.I Kelas KB 2002 
3 
Sri Murdiati ,S.Pd. Kelas A 2010 
4 
Yunianti Wahyu L ,S.Pd. Kelas B1 2015 
5 
Harjanti Ningsih , S.Pd. Kelas B2 2016 
6 
Sri Handayaniningsih Kelas B3 2002 
2. Diskripsi penelitian 
 Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui gambaran 
umum mengenai evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
TK Aisyiyah Kampung Sewu 1. TK tersebut dalam pembelajaran 
menggunakan area klasikal dangan rangkaian pembelajaran 
pembukaan, inti pelajaran, istirahat penutup. Dalam pembukaan 
kegiatan ini diisi dengan membaca doa, hafalan, dan pendalaman 
pemelajaran agama. Dalam pembelajaran inti disi dengan kegiatan 
yang telah direncanakan oleh guru kelas dalam RKH nya. 
Pembelajaran ini disesuaikan dengan kurikulum 13 (K13), dalam 
istirhan menjadi sebuah penilaian untuk perkembangan sosial 
emosional sesama teman seebaya nya bagaimana cara mereka untuk 
bersosialisasi antar teman sebaya, berbagi dan menunggu giliran untuk 
bermain, dan pembelajaran penutup diisi dengan mengulang materi 
yang telah di sampaikan denga cara tanya jawab antar guru dengan 
murid. Dan aspek yang akan dinilaikan adalah aspek perkembangan 
bahasa. (hasil wawancara pada tanggal 26 September 2017) 
  Dalam perencanaan pembelajaran diharapkan anak dapat 
mencapai tingkat pencapaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 
guru masing- masing kelas. Setiap anak mempunyai tingkat 
pencapaian perkembangan nya masing-masing. Dan hal ini akan 
dibawa ke dalam evaluasi pembelajaran harian atau mingguan, dalam 
evaluasi diharapkan kedepan nya dapat meningkatkan anak yang dirasa 
masih belum bisa mencapai standar perkembangan nya (hasil 
wawancara pada tanggal 26 September 2017) 
Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap minggu nya oleh guru 
kelas masing-masing. Dan dibawa ke dalam forum bersama setiap 
sebulan sekali, tidak semua permasalahan dibawa ke forum umum, 
melainkan hanya permasalahan yang besar dan bersifat wajib saja 
untuk disampaikan kepada semua nya.  Evaluasi ini di harapkan agar 
tidak adanya beban yang berat  untuk memecahkan sebuah 
permasalahan pembelajaran dan perkembangan pada anak didik 
masing-masing. (hasil wawancara pada tanggal 27 September 2017) 
Dalam evluasi pembelajaran perlu ada nya pencatatan 
perkembangan anak. hal ini telah dilakukan oleh semua guru kelas 
masing masing, dalam penlaian guru kelas harus membuat rancangan 
pembelajaran terlebih dahulu, supaya mudah dalam memilih 
pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian guru menilai 
perkembangan yang dilakukan secara langsung, dengan cara mencatat 
setiap kejadian yang dilihat guru. Hasil karya yang dibuat anak juga di 
jadikan bahan untuk penilaian pada anak. setelah semua nya dilakukan, 
selanjtnya di bawa ke dalam catatan anekdot supaya ada pengarsipan 
setiap pembelajaran nya. Kemudian hasil catatan tersebut di bawa ke 
pelaporan dengan bentuk portopolio dan di bawa ke dalam evaluasi 
pembelajaran. (hasil wawancara pada tanggal  27 September 2017) 
Pembelajaran setiap harinya diberikan jadwal masing- masing 
supaya dalam seminggu anak-anak dapat terpantau perkembangan nya 
mulai dari sosial emosional, bahasa, fisik motoik, nilai agama moral, 
kognitif, dan seni. Dalam pembelajaran di kelompok bermain ditekan 
kan pembelajaran kognitif nya. Dikarenakan ada salah salah satu anak 
yang masuk dalam kategori tunagrahita. Dalam perkembangan sosial 
emosional, bahasa, fisik motorik, nilai agama moral seni, bisa diikuti 
dengan baik, namun dalam perkemangan kognitif masih jauh 
dibanding dengan anak - anak lainya. Hal ini yang ditekan kan oleh 
guru kelas kelompok bermain, supaya anak tersebu dapat mengikuti 
perkembangan sperti anak-anak pada umum nya. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam perencanaan pembelajaran guru diwajibkan untuk 
memiliki STPPA. Guna untuk memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. Kurikulum 2013 yang menjadi acuan TK 
Aisyiyah Kampung Sewu untuk membuat rancangan 
pembelajaran. (wawancara dengan Ust.fatimah pada tanga 
26 September 2017) 
 Sebelum melakukan perencanaan pembelajaran guru 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
pemelajaran. Alat dan bahan yang digunakan harus sesuai 
dengan tema yang sedang berlangsung. Hal ini 
memudahkan guru untuk menyampaikan materi kepada 
anak-anak. dan supaya anak-anak lebih paham dengan 
adanya alat dan bahan pada saat pemberian  materi yang 
disampaikan oleh guru nya  (wawancara Ust. Fatimah pada 
tanggal 26 September 2017) 
 Dalam perencanaan pembelajaran tidak ada perbedaan 
antara pembelajaran anak berkebutuhan khusus dengan 
anak normal lain nya. perencanaan yang dilakukan hanya 
menggunakan STTPA yang umum saja. (wawancara 
dengan Ust ira pada tanggal 
 Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan 
bahwasanya dalam perencanaan pembelajaran di TK 
Aisyiyah Kampung Sewu 1 tersebut hanya menggunakan 
acuan STPPA umum saja. Pembalajaran untuk anak normal 
dan anak bekeutuhan khusus disamakan. Tidak ada 
perbedaan antara anak normal dengan anak berkebutuhan 
khusus.  
b. Pelaksanaan pembelajaran 
 Pelaksanaan pembalajaran di kelas kelompok bermain 
ini dilakukan 3 hal. awalan, inti, penutup. Awalan 
pembelajaran diisi dengan bercakap-cakap terlebih dahulu 
antara guru dengan murid.  Hal ini di lakukan supaya anak 
dapat belajar berinteraksi dengan orang lain. Pada saat 
bercakap-cakap ini juga di lakukan kepada anak 
berkebutuhan khusus tersebut. Supaya dapat melatih 
berinteraksi dan melatih vocal anak tersebut agar dapat 
berbicara lebih jelas dan benar pada saat berbicara. Setelah 
bercakap-cakap di lanjutkan dengan berdoa dan bernyani. 
Selain berdoa anak anak juga belajar menghafal surat-surat 
pendek, doa dan hadis-hadis. Setelah berdoa di lanjut 
dengan bernyanyi lagu-lagu islam dan  lagu yang berkaitan 
dengan tema. 
 Pelaksanaan pembelajaran yang kedua diisi denga  inti 
materi. Inti materi ini di sesuaikan dengan tema dan harus 
sesuai dengan apa yang telah di rencanakan sebelumnya 
dalam bentuk RKH. Alat dan bahan juga dapat membantu 
memudahkan jalan nya pembelajaran. Tidak adanya 
perbedaan pada saat pelaksanaan antara untuk anak 
berkeutuhan khusus maupun anak normal lain nya. alat, 
bahan materi pelaksaanaan nya semua disamakan. 
 Pelaksanaan pembelajaran ketiga dilakukan nya 
penutup kegiatan. Penutup kegiatan ini diisi dengan tanya 
jawab berkaitan dengan tema yang berlangsung. Adanya 
tanya jawab ini dapat memantu anak untuk melatih daya 
ingat dan bernteraksi. Hal ini juga dilakukan kepada anak 
berkebutuhan tersebut. Supaya ada peningkatan daya ingat 
pada anak tersebut dan dapat berinteraksi dengan baik. 
Tidak hanya tanya jawab saja kegiatan penutup ini diisi 
dengan mengulang-ulang doa maupun surat-surat pendek.  
c. Penilaian pembelaaran 
 Penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara melihat 
sandar tingkat pencapaian perkembangan anak. sudah 
sesuai dengan standat yang di capai atau belum. Pada saat 
penilaian juga disamakan antara anak berkebutuhan khusus 
dengan anak normal lain nya. guru hanya menggunakan 
STPPA anak normal saja tanpa ada STPPA untuk anak 
berkebutuhan khusus. Hal ini dapat membuat anak 
berkebutuhan khusus sulit untuk menyamakan standat 
pencapaian nya dengan anak normal. Sehingga anak 
berkebutuham khusus tersebut tertinggal jauh dengan anak 
normal pada pembelajaran.  
 
B. Interpretasi hasil penelitian 
 Setelah data diketahui sebagaimana penelitian sajikan pada fakta 
temuan peneliti di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul. TK Aisyiyah Kamppung Sewu 
merupakan TK umum. Yang berdiri dibawah perlindungan Aisyiyah 
Surakarta. 
 Evaluasi pembelajaran merupakan kunci keberhasilan menuju 
pembelajaran yang berkualitas hal ini dikarenakan keberhasilan 
pembelajaran yang berkulitas. Dengan evaluasi dapat meningkatkan 
kembali sistim pengajaran. Menilai pantas atau tidak materi ini 
disampaikan kepada anak-anak, cocok atau tidak materi ini diberikan 
anak-anak. hal ini dapat menunjang kembali supaya kedepan dalam 
memberikan materi lebih baik. 
  Dalam hal evaluasi yang menjadi bahan penilaian adalah 
perancangan pembelajaran, media yang digunakan dalam perencanaan 
pembelajaran adalah, STPPA yang sesuai dengan standat. Acuan yang 
dipakai menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum yang sudah di tetapkan 
oleh pemerintah pendidikan. Dalam pembuatan RPP guru diwajibkan 
untuk membuat sendiri sesuai dengan kemampuan anak dikelas nya 
masing-masing. Dalam pengevaluasi dilakukan sendiri terlebih dahulu, 
jika dirasa ada yang membuat hal ini berat dan ingin disampaikan ke guru-
guru yang lain maka pada saat evaluasi bersama harus disampaikan  
 Perkembangan kemampuan pada anak dapat diukur ke dalam STPPA. 
Stadart yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Adanya standar tersebut 
dapat membantu guru untuk merancang sebuah pembelajaran. Namun 
dalam pembelajaran ketika ada anak berkebutuhan khusus wajib 
mengunakan STPPA berkebutuhan khusus. Aktualnya belum begitu 
optimal dikarenakan minim nya pengetahuan guru tentang pemalajaran 
anak berkebutuhan khusus. 
 Pembalajaran yang dilakukan untuk anak-anak sudah sesuai dengan 
STPPA nya yang ada. Namun dalam memberikan pembelajaran untuk 
anak berkebuuhan khusus sama dengan STPPA pada umumnya dan tanpa 
menurunkah standar pencapaian nya. Hal tersebut dirasa kurang adil 
ketika yang lain dapat meningkatkan daya kemampuan berfikir anak, 
untuk anak berkeutuhan tersebut harus mengikuti pembelajaran yang 
sama. Sehingga bukan membantu anak untuk berkembang melainkan 
membuat anak merasa teringal jauh kemampuan nya. 
 Penilaian pembelajaran di lakukan setiap hari pada saat pemberian 
tugas. Dalam hal memberikan penilaian harus sesuai dengan hasil 
kemampuan masing-masing anak. Pada saat penilaian harus ada perbedaan 
antara anak berkebutuhan khusus dengan anak regurel. Dikarenakan 
perkembangan akademik maupun social sangat berbeda. Karena ada 
keterbatasan perkembangan pada anak berkebutuhan khusus. 
  Evaluasi merupakan hal yang terpenting dalam meningkatkan mutu 
kualitas pembelajaran seorang guru. Dalam melaksanakan pembelajaran 
anak berkeutuhan khusus harus lah dibedakan pembelajaran nya 
dikarenakan sangat fatal ketika dilakukan. Mulai dari metode, cara 
menyampaikan materi, itu semua berbeda dengan pembelajaran pada anak 
umum lain nya.  
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 TK Aisyiyah Kampung Sewu merupakan sekolah umum. 
Dalam pelaksanaak pembelajarna kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013. Pengembangan pembelajaran dilakukan masing 
masing guru kelas dengan kemampuan anak didik nya. pelaksanaan 
pembelajaran sudah dalam koordinator yang sama dan sudah 
disesuaikan sengan STPPA yang ada. Awal dari adanya anak 
berkebutuhan khusus terebut tidak adanya seleksi terlebih dahulu. 
Hanya orangtua mendaftarkan anak nya dan mengurus adminitrasi 
yang ada. Tidak ada nya tatap muka atau wawancara dengan calon 
anak didik. Hal ini dapat membuat sebuah permasalahn dalam 
pembelajran. Dikarenakan tidak adanya guru S1 pendidikan luar biasa. 
Minim nya pengetahuan mengenai pembelajaran anak berkeutuhan 
khusus membuat guru tidak focus dalam memberikan materi. 
Dikarenakan metode pembelajaran anak umum dengan anak 
berkebutuhan khusus itu berbeda, dan jika anak berkebutuhan khusus 
tidak belajar sesuai dengan standar anak berkebutuhan khusus lainya 
akan menjadikan fatal dalam perkembangan kemampuan anak 
berkebutuhan khusus. 
Dalam melakukan evaluasi pemelajaran bahan yang dijadikan 
untuk dievaluasi ialah materi, metode, dan bahan ajar atau media, 
hasil karya anak, semua dilakukan dengan cara mengobservasi satu 
persatu anak tersebut. Mulai dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Dan di tulis dalam catatan anekdot dan fortopolio 
dan lemar penilaian.  
B. Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 
bisa di berikan yaitu : 
1. Saran untuk kepala sekolah  
a. Kepla sekolah untuk menambahkan adanya tes masuk untuk 
calon anak didik. Sehingga guru kelas bisa fokus dalam 
memberikan pembelajaran sesuai dengan STTPA nya masing-
masing 
b. Jika TK Aisyiyah Kampung sewu 1 Surakarta menerima anak 
berkebutuhan khusus, setidak nya ada guru pendamping yang 
berasal dari pendidikan anak berkebutuhan khusus. Atau 
diadakanya guru bimbingan koseling supaya membantu jalanya 
pembelajaran dengan kemampuan masing masing anak 
2. Saran untuk guru 
 Setidak nya guru harus mencari pedoman untuk 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Supaya dalam 
menentukan standat tingkat pencapaian bisa seimbang dengan 
anak lainnya. Tidak menurunkan standar sendiri, karena sudah 
ada STTPA untuk anak berkebutuhan khusus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan : 
1. Kepal Sekolah 
 Apa TK ini mempunyai label inklusi? 
 Bagaimana pembelajaran di TK Aisyiyah Kampung Sewu ini? 
 Bagaimana bentuk dari evaluasi pembelajaran di TK?  
 Seperti apa evaluasi pembelajaran di TK Aisyiyah Kampung Sewu 
1 ini? 
 Tingkat pencapaian pembelajaran pada Anak berkebutuhan khusus 
di samakan atau tidak? 
2. Guru kelas 
 Kurikulum apa yang di gunakan? 
 Bagaimana pembelajaran di kelompok bermain? 
 Kendala apa yang di hadapi ? 
 Bagaimana cara menangani Anak Berkebutuhan Khusus? 
 Evaluasi pembelajaran di TK Aisyiyh Kampung Sewu ini seperti 
apa? 
 Apa yang harus di lakukan terlebih dahulu dalam mengevaluasi 
pembelajaran? 
 
 PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis TK Aisyiyah Kampung Sewu 1 Surakarta 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran harian 
3. Pelaksanaan kegiatan kognitif 
4. Rancangan Pembalajaran Harian Kelompok Bermain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi TK Aisyiyah Kampung sewu 1 Surakarta 
2. Rancangan pembelajaran harian 
3. Standat Tingkat Pencapaian Anak usia 2-4 
4. Catatan anekdot 
5. Ruangan kelas 
6. Pembelajaran di kelas 
7. Data karyawan 
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FILE NOTE 
Kode  : W-01 
Topic  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Senin, September 2017 
Informan  : Ust. Fatimah (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang kantor 
 Hari ini pertama kalinya saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke TK 
Aisyiyah Kampung sewu 1 Surakarta untuk melakukan wawancara. Dan tujuan 
pertama saya yaitu bertemu dengan ibu Fatimah selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 
kampung Sewu 1 Surakarta. Dan saya di sambut dengan baik oleh ibu Fatimah dan di 
persiahkan untuk duduk di ruang tamu kantor. 
Peneliti  : “Assalamualaikum ibu Fatimah, saya desi mahasiswa dari IAIN 
Surakarta, Saya ke sini mau melakukan penelitian untuk skripsi 
saya kaitanya dengan anak  berkebutuhan khusus, di sini ada kah 
anak berkebutuhan khusus bu?” 
Ibu Fatimah  : “Waalaikumsalam mbk desi, kebetulan sekali di sini ada beberapa 
anak yang condong berkebutuhan khusus mbk, dia sekaran ada di 
kelas kelompok bermain” 
Peneliti      : “Apa TK ini sudah mempunyai label inklusi bu?” 
Ibu Fatimah  : “Tidak mbk, ceritanya kami menerima semua anak yang 
mendaftar disini tanpa ada tes, pada saat tes ada beberapa wali 
murid yang tidak membawa anak nya, setelah masuk KBM 
beberapa minggu kita baru tahu ada anak yang termasuk dalam 
katagori anak berkebutuhan khusus. 
Peneliti  : “lalu bagaimana pembelajaaran di TK ini bu? Sedangkan di kelas 
kelompok bermain ada anak yang berkebutuhan khusus?” 
Ibu Fatimah  : “ untuk pembelajaran kami masih samakan dengan pemelajaran 
pada umumnya. Dan untuk anak berkebutuhan tersebut standar 
pencapaian nya lebih di rendahkan dari anak anak yang lain. 
Peneliti  : “ begitu ya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan, in sya Allah 
besok saya kesini lagi bu” 
Ibu Fatimah  : “iya mbk tidak apa-apa besok sekalian lihat pembelajaran nya 
langsung juga boleh mbk” 
Peneliti  : “iya bu terimaksih maaf sudah menganggu waktu nya, 
Assalamualaikum” 
Ibu Fatimah  : “Waalaikumsalam mbk” 
 
Refleksi : TK Aisyiyah Kampung Sewu ini sesungguh nya TK umum yang berbasis 
islam, mereka menerima anak berkebutuhan khusus namun dengan catatan 
anak harus bisa mengikuti pembelajaran umum lain nya 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FILE NOTE 
Kode  : W-02 
Topic  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Selasa, 26 September 2017  
Informan  : Ust. Fatimah (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang kantor 
 Hari itu hari kedua saya mengobservasi TK Aisyiyah Kampung sewu 1 lagi  
sampai di sana saya langsung bertemu dengngan ibu Fatimah. 
Peneliti : “assalamualaikum bu Fatimah” 
Bu Fatimah  : “waalaikumsalam mbk desi, gimana mbk ada yang bisa saya bantu” 
Peneliti  : “ mau wawancara banyak lagi bu boleh?” 
Bu Fatimah  : “iya mbk silahkan” 
Peneliti  : “begini bu Fatimah bagaimana sih bentuk dari evaluasi pembelajaran 
di TK ini?” 
Bu Fatimah  : “kita biasa untuk melakukan evaluasi setiap bulan sekali, evaluasi 
nya mulai dari pembelajaran, kegiatan, personalia kita bahas dalam 
agenda 1 bulan sekali 
Peneliti  : “kalau bentuk evaluasi pembelajaran nya seperti apa bu? 
Bu Fatimah  : “kalau bentuk evaluasi pembelajaran kita mengamati dari catatan 
anekdot yang kita buat setiap hari, selain itu kita juga melihat hasil 
karya masing –masing anak apakah sudah mencapai tingkat 
pencapaian standar atau belum. Setelah itu baru kita evaluasi masing-
masing guru, jika ada guru yang membutuhkan solusi baru kita 
pecahkan bersama-sama 
Peneliti : “lalu tingkat pencapaian anak untuk anak berkebutuhan khusus itu 
disamakan atau tidak bu?” 
Ust Fatimah  : “ untuk pencapaian kita masih samakan mbk, masalahnya kita 
belum menemukan standat pencapaian unuk anak berkebutuhan 
khusu?” 
 
Refleksi : dalam evaluasi terdapat catatan-catatan yang harus di tulis setiap harinya 
seperti catatan anekdot, hasil karya, hal itu di kerjakan untuk 
mengetahui seberapa jauh pekembangan anak selama ini. Namun di 
sekolah tersebut standat tingkat pencapaian nya masih di samakan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILE NOTE 
Kode  : W-03 
Topic  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Rabu, 27 Oktober 2017 
Informan  : Ust.ira (guru kelompok bermain) 
Tempat  : Ruang kelas kelompok bermain 
Hari ke tiga wawancara saya di pertemuhan ust ira, selaku guru kelas kelompok 
bermain. Saya melakukan wawancara kepada ust ira setelah pembelajaran usai, 
sekitar jam 09.30 dan setelah anak – anak sudah di jemput semua kami pun mulai 
wawancara 
Peneliti : “assalamulaikum ust ira, saya desi dari mahasiswa IAIN Surakarta” 
Ust ira  : “ walaikumsalah, ooo iya kemaren ust Fatimah sudah sedikit cerita 
tenteang kamu, gimana ada yang bisa saya bantu?”   
Peneliti  : “ langsun saja nggeh ust, disini itu pembelajaran nya menggunakan 
kurikulum 2013 atau KTSP bu?” 
Ust ira : “untuk kurikulum kami sudah menggunakan kurikulum 2013 mbak 
dengan model pemelajaran klasikal namun tetap di masuki beberapa 
sentra dalam pembelajaran” 
Peneliti  : “ bagaimana pembelajaran di kelompok bermain ini ust?” 
Ust ira  : “untuk  pembelajaran kami mengambil sentra alam sentra dan sentra 
peran, kalau hari senin saya gunakan untuk melatih motorik kasar anak 
dengan isian permainan, lalu hari selasa saya gunkan untuk motorik 
halus, hari rabu saya gunakan untuk pembeljaran kognitif, kamis saya 
gunakan untuk seni (menari)  dan sentra alam, jumat kegiatan bersama 
senam dan solat duha, sabtu kegiatan bersama jalan jalan dan akhir 
pembelajran saya gunakan berbincang bincang dengan anak anak 
untuk meningkatkan pembelajaran bahasa pada anak” 
Peneliti  : “lalu bagaimana dengan pembelajaran untuk anak berkebtuhan 
khusus itu sendiri ust?” 
Ust ira : “ kalau pembelajaran anak berkebutuhan di kelas saya, saya masih 
samakan dengan anak umum lainnya, namun tingkat pencapaian nya 
saya turunkan, jujur sebenarnya saya masih ragu untuk standar tingkat 
pencapaian nya, karena tak rasa tingkat pencapaian anak regular 
dengan anak berkebutuhan khusus itu berbeda” 
Peneliti  : “lalu apa kendla yang dialami selama mengampu anak berkebutuhan 
khusus tersebut ust?” 
Ust ira : “ kendalanya banyak mbak, di sini saya bingung mana yang harus 
saya preoritaskan tingkat pencapaian nya terlebih dahulu, jika 
konsentrasi saya ke anak berkebutuhan khusus makan anak anak 
regular seperti tersingkrkan, jadi focus saya terbagi menjadi dua” 
Peneliti  : “ ust anak berkebutuhan di kelas ini termasuk anak berkebutuhan 
khusus apa? 
Ust ira : “ saya tadinya mengira ini anak nya autis setelah saya baca-baca 
artikel dan buku-buku ABK ternyata dia lebih condong ke tunagrahita 
mbk” 
Peneliti  : “baik bu cukup ini dulu yang saya tanyakan, mungkin besok atau 
besok nya saya kembai lagi untuk mewawancarai ust ira kembali” 
Ust ira : “iya mbk sama-sama silahkan balik lagi kesini mbk kapan pun boleh” 
 
 
 
 
FILE NOTE 
Kode  : W-04 
Topic  : Wawancara 
Hari/tanggal  : Senin, 2 oktober 2017 
Informan  : Ust. Ira  (guru kelas kelompok bermain) 
Tempat  : Ruang kelas kelompok bermain 
Peneliti : “assalamualaikum ust ira” 
Ust ira  : “waalaikum salam mbk desi, gimana ada yg bisa saya bantu lagi?” 
Peneliti  : “ mau wawancara lagi ini ust” 
Ust ira  : “ iya gimana mbk desi?” 
Peneliti  : “melanjutkan pertanyaan yang kemarin bu, bagaimana cara 
menangani anak berkebutuhan khusus tersebut bu?” 
Ust ira : “yang pasti kudu sabar mbk, banyak di maklumi nya dan harus bisa 
mengerti kondisi si anak tersebut” 
Peneliti  : “kalau mengenai evaluasi pembelajaran bagaimana? Apa yang 
harus di kerjakan terlebih dahulu ust?” 
Ust ira : “ kita buat pancangan pembelajaran dulu mbk, lalu rancangan tadi 
kita lakukan buar pembelajaran, setelah itu buat daftar penilaian, dari 
daftar penilaian ini kita bawa untuk di evaluasi bersama” 
 
 
 
FILE NOTE 
Kode  : O-5 
Topic  : Observasi 
Hari/tanggal  : Rabu, 4 Oktober 2017 
Informan  : Ust. Ira  (guru kelas kelompok bermain) 
Tempat  : Ruang kelas kelompok bermain 
Pagi itu menjadi hari pertama saya obserfasi di TK Aisyiyah kampung sewu, dan saya 
langsung di perbolehkan masuk oleh ust ira. Sebelum saya obserfasi saya di 
persilahkan untuk memperkenalkan diri di depan ana-anak dan antusias nya bagus 
sekali, mereka semua bersemangat berkenalan ketika ada orang baru masuk di dalam 
kelas, setelah perkenalan daya di persilahkan untuk mencari posisi senyamanya dan 
saya memilih posisi di belakang pojok kelas supaya bisa melihat pembelajaran nya 
dengan jelas 
Pada saat iu hari rabu yang jadwal untuk anak anak kelompok bermain adalah 
pembelajaran kognitif. Pembelajaran tersebut di kemas oleh ust ira dengan permainan 
mencari jejak, mencari jejak disini ialah mencari angka – angka yang sudah di sebar 
oleh ust ira dan di tempat di sekitar area kelas kelompok bermain, lalu anak anak di 
perintahkan untuk mencari angka yang di sebutkan oleh ust ira, sebelum di 
perintahkan ke anak-anak ust ira mengenalkan angka – angka dan bentuk angka 
tersebut, lalu satu persatu anak mencari angka yang sudah di perintahkan oleh ust ira 
dan anak anak mulai mencari nya. Tiba saatnya anak yang salah satu berkebutuhan 
khusus tadi untuk mjau ke depan dan mendapat giliran untuk mencari angka yang  di 
berikan ust ira. Dan anak tersebut mendapat angka 2, namun pada saat mencari angka 
anak tersebut mengambil dengan asal. Mengambil angka yang terlihat oleh nya.  
Lalu angka yang di ambil di cocokan bersama dengan teman- teman. Pada saat di 
cocokan anak tersebut lali lari dan menuju ke rak drum band yang ada di pojok kelas, 
dan anak tersebut memukul dengan keras sehingga membuat gaduh, dan ust ira segera 
bergegas untuk mengkondisikan anak tersebut dan memperingatkan nya. Lalu anak 
tersebut mau untuk duduk kembali.  
Refleksi: 
Observasi hari rabu tanggal 3 oktober 2017, menggambarkan bahwa cara 
pembelajaran guru di mulai dengan pengenalan angka terlebih dahulu dan hal itu di 
ulang ulang oleh guru tersebut, kemudian ketika mulai pembelajaran dengan mencari 
jejak angka dan anak anak mendapat giliran satu persatu, kemudian di sela sela 
pembelajaran anak yang berkebutuhan khusus tersebut sedikit membuat gaduh di 
kelas dan guru tersebut mencoba untuk mengkondisikan anak tersebut untuk duduk 
kembali dan mengikutu pemelajaran. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
FILE NOTE 
Kode  : W-06 
Topic  : Wawancara 
Hari/tanggal  : rabu, 11 Oktober 2017 
Informan  : Ust. Ira  (guru kelas kelompok bermain) 
Tempat  : Ruang kelas kelompok bermain 
Pada saat minggu ke dua hai rabu dengan jadwal pembelajaran kognitif, saya di 
sambut hangat oleh anak anak karena mereka merasa kenal dengan saya, banyak 
sekali anak anak yang mengajak bebicara dengan saya dan saya tanggapi dengan 
hangat. Setelah itu pembelajaran di mulai dan kali ini di kemas dengan permainan 
menyebutkan 4 bentuk geometri segitiga, segi empat, persegi panjang, dan lingkaran. 
Anak – anak di arahkan terlebih dahulu oleh ust ira dengan mengenalkan bentuk 
dasar geometri dan anak anak di ajak untuk menebak bentuk bentuk geometri satu 
persatu, lalu anak anak di ajak untuk bermain pasang memasang bentuk geometri 
seperti bentuh lingaran di taruk di bentuk lingkaran, bentuk segi empat di taru di segi 
empat, bentuk persegi panjang di taru di persegi panjang, bentuk segitiga di taru di 
segitiga.  
Anak anak pun mulai satu persatu untuk melakukan permainan itu dan mereka pun 
bisa melakukan semua nya. Lalu tiba giliran nya anak berkebutuhan khusus tersebut 
untuk maju dan melakukan permainan tersebut. Anak itu melakukan dengan sesuka 
hati nya dan tidak sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh ust ira. Segitiga di taru 
di segi empat, persegi panjang di taru di lingkaran, lalu anak tersebut di perintahkan 
untuk megulang kemali dan di beri pemahaman khusus lagi dan akhirnya bisa. Dan 
anak anak pun di ajak untuk memberikan apresiasi kepada anak tersebut untuk 
menambah semangat belajar lagi. Dan ust ira pun memberikan tebak tebakan lagi 
mengenai bangun geometrid an lima menit kemudian anak tersebut pergi dari bangku 
nya dan mendekati rak berisi balok. Ust ira pun memberikan arahan untuk duduk 
kembali setelah anak nya mau duduk. Dan lagi lagi dengan sepontan anak tersebut 
usil tangan nya menyengol nyenggol teman nya yang berada di sampingnya dan ust 
ira membarikan peringatan lagi kepada anak tersebut.    
Refleksi : 
 Observasi yang di lakukan pada tanggal 11 Oktober 2017, guru bemberikan 
materi tentang bangun geometri dasar dan dikemas dengan permainan memasangkan 
bentuk bangunan satu dengan bangunan yg sama. Dan anak- anak diberikan 
kesmpatan satu persatu untuk mencoba permainan itu. Dan anak berkebutuhan khusus 
tersebut masih belum bisa mengikuti pembelajaran yang di berikan kepada ust ira. 
Sewaktu pembelajaran berlangsung anak berkebutuha tersebut menlakukan keusilan 
yang tidak terduga dan guru tersebut mengarahkan nya dengan sabar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
